JURNAL ILMIAH INFORMATIKA DAN ILMU KOMPUTER (JIMA-ILKOM)
E-ISSN 2988-747X P-ISSN 2988-7461
Volume 5, Nomor 2, September 2026, Page 78-91
DOI: https://doi.org/ 10.58602/jima-ilkom.v5i2.82

Pengembangan Chatbot Al Berbasis
Telegram untuk Pencatatan Keuangan
UMKM Terintegrasi Google Sheets

Fatima Susiana Rusman!, Maria Gundulfa Klau?, Adriana Florensia Nana3, Maria Yulianti Mitak4,
Elentria Asalnaije®, Maria Bite®, Niken Cantika Permatasari Dere’, Vonilia Bere Loe8, Johari Henukh?,
Zakarias Benyesi Mamwela Pampung!?, Hendrikus Loe!!, Yohanes Maria Vianey Arin Seran’?,
Kornelius Juan Sebastian Kota!3, Paskalis Emanuel Bolil4, Laurensius Yustianus Gelal>,

Alfry Aristo Jansen Sinlael6*

1-16Program Studi [lImu Komputer, Universitas Katolik Widya Mandira, Indonesia

Hfatimarusman1312@gmail.com, 2gundamaria04@gmail.com, *nanaria808@gmail.com,
“mariayulianti1l206@gmail.com, Stryasalnaije@gmail.com, ®biteputri4@gmail.com,
“cantikadere@gmail.com, 8vonybere4@gmail.com, %joharihenukh099@gmail.com,
10e9385231@gmail.com, Thendrikusloe09@gmail.com, Parinseran74@gmail.com,

Bsebastiankota0@gmail.com, “emanpaskal46@gmail.com, ®laurensiusyustinus2003@gmail.com,
16*alfry.aj@unwira.ac.id

Abstrak
Kata Kunci: Pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual dapat
Artificial menimbulkan keterlambatan pencatatan, kesalahan input, dan kesulitan
Intelligence; dalam pengelolaan data transaksi pada usaha mikro, kecil, dan menengah
Chatbot; (UMKM). Penelitian ini bertujuan mengembangkan chatbot berbasis Artificial
Google Sheets; Intelligence (Al) yang diintegrasikan dengan Telegram dan Google Sheets
Pencatatan untuk mendukung pencatatan transaksi keuangan pada UMKM Seafood
Keuangan; Pariti. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development melalui
UMKM tahapan identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan sistem,

implementasi, pengujian, dan evaluasi. Sistem dikembangkan dengan
Telegram sebagai antarmuka percakapan, Al sebagai komponen pemrosesan
informasi transaksi, dan Google Sheets sebagai media penyimpanan data
berbasis cloud. Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing dengan melibatkan tiga pengguna dan enam skenario pengujian
yang mencakup penerimaan pesan, pemrosesan informasi, identifikasi data
transaksi, penerusan data, penyimpanan transaksi, dan pengiriman
konfirmasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario berhasil
dijalankan tanpa kegagalan dengan tingkat keberhasilan pengujian fungsional
sebesar 100%. Sistem mampu menerima informasi transaksi melalui Telegram,
memproses data, menyimpan hasil pencatatan secara otomatis pada Google
Sheets, dan memberikan konfirmasi kepada pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi chatbot Al, aplikasi perpesanan, dan layanan
cloud dapat digunakan sebagai alternatif untuk mendukung digitalisasi
pencatatan transaksi pada UMKM. Penelitian selanjutnya perlu memperluas
jumlah pengguna dan skenario pengujian serta mengevaluasi aspek
kemudahan penggunaan, akurasi pemrosesan Al, keamanan data, dan kinerja
sistem.
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Abstract
Keywords: Manual financial recording can delay transaction recording, cause data entry errors,
Artificial and make it difficult to manage transaction data for micro, small, and medium
Intelligence; enterprises (MSMEs). This study aimed to develop an Artificial Intelligence (Al)-
Chatbot; based chatbot integrated with Telegram and Google Sheets to support financial
Financial Recording;  transaction recording at Seafood Pariti MSME. The study employed a Research and
Google Sheets; Development approach consisting of problem identification, requirements analysis,
MSME:s system design, implementation, testing, and evaluation. The system was developed

using Telegram as the conversational interface, Al as the transaction information
processing component, and Google Sheets as a cloud-based data storage medium.
Functional testing was conducted using black-box testing with three users and six
scenarios covering message reception, information processing, transaction data
identification, data transmission, transaction storage, and confirmation delivery. The
results showed that all testing scenarios were successfully executed without failures,
resulting in a functional testing success rate of 100%. The system received transaction
information through Telegram, processed the data, automatically stored the recorded
transactions in Google Sheets, and confirmed users. The findings indicate that
integrating an Al chatbot, messaging application, and cloud-based service can serve as
an alternative approach to supporting the digitalization of transaction recording for
MSMEs. Future research should involve a larger number of users and testing
scenarios and evaluate usability, Al processing accuracy, data security, and system
performance.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan dalam pengelolaan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di berbagai sektor industri. Adopsi teknologi digital tidak
lagi terbatas pada aktivitas pemasaran dan transaksi elektronik, tetapi telah berkembang ke berbagai
fungsi bisnis, termasuk pengelolaan administrasi dan pencatatan keuangan. Digitalisasi proses bisnis
memungkinkan pelaku UMKM meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi pekerjaan
administratif yang bersifat repetitif, serta menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat dan
mudah diakses untuk mendukung pengambilan keputusan. Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan Artificial Intelligence (Al) semakin mempercepat transformasi tersebut melalui
kemampuan otomatisasi, analisis data, dan interaksi berbasis bahasa alami (natural language), sehingga
membuka peluang baru dalam pengembangan sistem informasi akuntansi yang lebih adaptif dan
mudah digunakan oleh pelaku usaha [1], [2], [3].

UMKM merupakan salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi, namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan administrasi dan
keuangan. Salah satu permasalahan yang paling sering dijumpai adalah proses pencatatan transaksi
yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku kas atau lembar kerja sederhana. Metode
tersebut berpotensi menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan pencatatan, tingginya risiko
kesalahan pencatatan (human error), kesulitan dalam melakukan rekapitulasi transaksi, serta
keterbatasan akses terhadap informasi keuangan secara real-time. Kondisi tersebut menyebabkan
pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam memonitor arus kas maupun menyusun laporan keuangan
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis [4], [5].

Perkembangan teknologi Al memberikan alternatif solusi yang lebih cerdas dibandingkan sistem
pencatatan konvensional. Al tidak hanya mampu mengotomatisasi proses pengolahan data, tetapi juga
memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem menggunakan bahasa alami melalui teknologi
Conversational Al. Pendekatan ini menjadikan proses pencatatan transaksi lebih sederhana karena
pengguna tidak lagi bergantung pada antarmuka berbasis formulir (form-based interface), melainkan
cukup menyampaikan informasi transaksi dalam bentuk percakapan. Kemampuan AI dalam
memahami maksud (intent recognition), mengekstraksi informasi penting (entity extraction), dan
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memberikan respons secara otomatis telah mendorong penerapannya pada berbagai layanan keuangan
dan akuntansi modern [1], [2], [6].

Dalam bidang akuntansi, pemanfaatan Al menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan.
Berbagai penelitian melaporkan bahwa Al mampu meningkatkan produktivitas, mempercepat proses
penyusunan laporan keuangan, mengurangi beban pekerjaan administratif, serta membantu
meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. Kehadiran Large Language Model (LLM)
dan model Al generatif juga membuka peluang pengembangan asisten akuntansi virtual (virtual
accounting assistant) yang mampu membantu proses pencatatan transaksi secara otomatis maupun
memberikan rekomendasi berdasarkan data keuangan yang dimiliki pengguna. Dengan demikian, Al
tidak lagi dipandang sebagai teknologi pendukung, tetapi telah berkembang menjadi komponen
penting dalam transformasi sistem informasi akuntansi modern [3], [7], [8].

Salah satu implementasi Al yang berkembang pesat adalah chatbot cerdas (intelligent chatbot).
Berbeda dengan chatbot berbasis aturan (rule-based chatbot), chatbot berbasis Al mampu memahami
konteks percakapan, mengenali variasi bahasa pengguna, serta memberikan respons yang lebih
fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. Kemampuan tersebut menjadikan chatbot semakin banyak
diadopsi pada sektor pelayanan pelanggan, kesehatan, pendidikan, maupun layanan keuangan. Dalam
konteks akuntansi, chatbot mampu berfungsi sebagai asisten digital yang membantu proses pencatatan
transaksi, penyajian informasi keuangan, hingga komunikasi dengan pengguna secara lebih interaktif
(2], (6], [7].

Meskipun demikian, implementasi chatbot berbasis Al masih menghadapi beberapa tantangan.
Tingkat kepercayaan pengguna terhadap Al, kemudahan penggunaan sistem, keamanan data, serta
kesesuaian teknologi dengan kebutuhan organisasi menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi chatbot. Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai chatbot Al masih berfokus pada
layanan pelanggan (customer service), pendidikan, dan sektor perbankan, sedangkan implementasinya
pada sistem pencatatan keuangan UMKM masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis yang baik, tetapi juga mudah
digunakan oleh pelaku UMKM dengan tingkat literasi digital yang beragam [1], [9].

Dalam pengembangan chatbot, platform komunikasi menjadi salah satu aspek penting yang
menentukan tingkat adopsi pengguna. Telegram merupakan salah satu aplikasi perpesanan yang
menyediakan Application Programming Interface (API) terbuka sehingga memudahkan pengembang
dalam membangun chatbot yang fleksibel dan mudah diintegrasikan dengan berbagai layanan berbasis
cloud. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi Telegram Bot dengan Google Sheets
mampu mendukung proses pencatatan dan pelaporan data secara real-time melalui mekanisme
sinkronisasi otomatis. Karakteristik tersebut menjadikan Telegram sebagai platform yang sesuai untuk
membangun sistem pencatatan keuangan yang sederhana, ringan, dan mudah diakses oleh pelaku
UMKM [10], [11], [12].

Selain platform komunikasi, media penyimpanan data juga menjadi komponen penting dalam
pengembangan sistem informasi. Google Sheets merupakan salah satu layanan berbasis cloud yang
menawarkan kemudahan kolaborasi, penyimpanan data secara daring, serta integrasi dengan berbagai
layanan melalui Google Apps Script dan Google Sheets API. Dibandingkan penggunaan basis data
konvensional yang memerlukan infrastruktur server dan pemeliharaan khusus, Google Sheets
menawarkan alternatif yang lebih sederhana, ekonomis, dan mudah diimplementasikan, terutama bagi
UMKM dengan keterbatasan sumber daya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
Google Sheets mampu meningkatkan efisiensi administrasi keuangan serta mempermudah
pengelolaan data secara kolaboratif dan real time [5], [13], [14].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi penggunaan chatbot dan teknologi cloud
secara terpisah seperti penelitian oleh Bintang et al. [10] serta Nabila & Abdulmajid [11] berhasil
mengintegrasikan Telegram Bot dan Google Sheets API, namun fokus pengembangannya terbatas pada
sistem pelaporan aktivitas berbasis teks statis tanpa adanya komponen kecerdasan buatan
(conversational intelligence) untuk mengekstraksi struktur data kompleks. Di sisi lain, penggunaan model
Al berbasis Large Language Model (LLM) seperti ChatGPT dalam tugas akuntansi [1], [7], [8] umumnya
menggunakan antarmuka web standar (seperti OpenAl Playground/ChatGPT UlI) yang membutuhkan
copy-paste data manual, tidak terhubung langsung ke basis data pencatatan real time, dan tidak
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dirancang untuk alur kerja operasional UMKM yang cepat [10], [15]. Selain itu, aplikasi keuangan

seluler konvensional umumnya mengandalkan antarmuka berbasis formulir (form based interface) yang

kaku, membutuhkan download/install aplikasi tambahan, dan kurang fleksibel dalam menangani
variasi bahasa lisan harian pelaku usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa meskipun Al, chatbot,
Telegram Bot, dan teknologi cloud telah banyak dikembangkan secara individual, integrasi keempat
komponen tersebut dalam sebuah sistem pencatatan keuangan yang ditujukan bagi UMKM masih
belum banyak dieksplorasi. Selain itu, sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada aspek
teknis pengembangan chatbot atau evaluasi Al, sementara kajian mengenai implementasi sistem yang
mampu mendukung proses pencatatan transaksi keuangan secara otomatis melalui interaksi berbasis
bahasa alami masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mampu
mengintegrasikan teknologi Al dengan platform komunikasi dan layanan penyimpanan berbasis cloud
dalam satu ekosistem yang mudah diimplementasikan oleh UMKM.

Kebaruan (novelty) dan posisi perbedaan (research gap) penelitian ini terletak pada integrasi tiga
komponen utama menjadi satu ekosistem end-to-end yang belum ada pada penelitian terdahulu:

a. Antarmuka Konversasional Tanpa Instalasi Aplikasi Baru: Menggunakan Telegram Messenger
yang intuitif dan akrab bagi UMKM, menghilangkan hambatan adopsi teknologi (barrier to entry).

b. Mesin Pemrosesan Bahasa Alami (NLP/LLM): Mengekstraksi teks tak terstruktur (unstructured
conversational text) secara otomatis menjadi data keuangan terstruktur (structured JSON payload)
tanpa keterikatan pada format perintah (command) yang kaku.

c. Penyimpanan Cloud Otomatis dan Terbuka: Mengintegrasikan Google Sheets API sebagai basis
data real time yang transparan, gratis, dan mudah diakses bersama tanpa memerlukan
pemeliharaan infrastruktur server basis data (database server less) yang rumit.

Sistem ini menjembatani celah antara fleksibilitas interaksi bahasa alami berbasis Al dan
kemudahan akses penyimpanan data cloud yang disesuaikan secara khusus untuk dinamika
operasional UMKM.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan chatbot Al berbasis
Telegram yang terintegrasi dengan Google Sheets sebagai media pencatatan keuangan bagi UMKM
Seafood Pariti. Sistem yang dikembangkan memungkinkan pengguna melakukan pencatatan transaksi
menggunakan bahasa alami melalui Telegram, kemudian memproses informasi tersebut menggunakan
Al sebelum menyimpannya secara otomatis ke Google Sheets. Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada pengembangan sistem pencatatan keuangan berbasis Conversational Al yang mengintegrasikan
teknologi chatbot, layanan pesan instan, dan penyimpanan data berbasis cloud dalam satu platform yang
sederhana, mudah digunakan, serta sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan operasional UMKM.

2. METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang berorientasi pada
pengembangan solusi teknologi untuk mengatasi permasalahan pencatatan keuangan pada UMKM
Seafood Pariti. Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian tidak hanya mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi mitra, tetapi juga menghasilkan produk perangkat lunak berupa chatbot
berbasis Artificial Intelligence (Al) yang dapat digunakan untuk mencatat transaksi keuangan melalui
percakapan. Pemanfaatan Al dalam aktivitas akuntansi telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan, khususnya melalui penggunaan chatbot dan virtual accounting assistant untuk mendukung
aktivitas pengelolaan informasi keuangan [1], [7], [8].

Pendekatan Research and Development (R&D) ini diadaptasi dari tahapan pengembangan produk
perangkat lunak/sistem informasi yang berbasis pada Borg & Gall [16] yang disederhanakan menjadi
6 tahapan utama berurutan: (1) Identifikasi Masalah & Analisis Kebutuhan, (2) Perancangan Arsitektur
Sistem, (3) Implementasi & Pemrosesan Al, (4) Integrasi Platform & API, (5) Pengujian Fungsional (Black
Box Testing), dan (6) Evaluasi & Analisis Hasil. Pemilihan model R&D 6 tahap ini didasarkan pada
karakteristik pengembangan perangkat lunak berbasis komponen (component-based software engineering)
dan API integration, di mana alur kerja harus dipastikan valid pada setiap titik integrasi antarmuka
sebelum siap diimplementasikan pada lingkungan mitra UMKM. Penjelasan dasar pemilihan dari
setiap tahapan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Dasar Pemilihan dan Output Tiap Tahapan R&D

No Tahapan Dasar Pemilihan / Rationale Output Tahapan
R&D
1 Identifikasi ~ Mengetahui alur pencatatan aktual, format data Spesifikasi Kebutuhan
Masalah & keuangan UMKM Pariti, serta hambatan Fungsional (FR) dan Non-
Analisis operasional pencatatan manual. Fungsional (NFR).
Kebutuhan
2 Perancangan Memetakan aliran data (data flow) antar Diagram Arsitektur
Arsitektur komponen heterogen (Telegram API, OpenAl Sistem & Flowchart
Sistem API, Apps Script, Google Sheets API). Konversasional.
3  Implementasi Mengkonfigurasi LLM Engine untuk System Prompt Definition,
& mengekstraksi entitas transaksi dari bahasa Skema JSON Output, &
Pemrosesan alami menjadi format data terstruktur. Parameter API AL
Al
4 Integrasi Menghubungkan antarmuka percakapan Skrip Webhook Engine
Platform & pengguna (Telegram) dengan penyimpanan (Google Apps Script)
Webhook cloud secara asynchronous/real-time. terintegrasi penuh.
5 Pengujian Memastikan seluruh fungsi integrasi, parsing Laporan Hasil Black-Box
Fungsional entitas, dan write-to-sheet berjalan 100% tanpa Testing (6 Skenario).
(Black-Box kesalahan sintaksis/logika.
Testing)
6 Evaluasi & Menilai kelayakan operasional awal sistem Rekomendasi perbaikan
Analisis pada lingkungan kerja nyata mitra UMKM & arahan pengembangan

Seafood Pariti.

next-version.

Tahapan penelitian dirancang secara sistematis mulai dari identifikasi permasalahan, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, integrasi komponen, pengujian, hingga evaluasi.
Rangkaian tahapan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

r
o=
(
@
Perancangan Sistem

« Arsitektur sistem
8 o * Alur chatbot
« Struktur data

« Integrasi APl

Identifikasi Masalah
* Mengidentifikasi kendala dan kebutuhan
* Merumuskan masalah penelitian

v

+ Wevancars dan dolaimeriael ‘

Pencatatan keuangan

« Observasi proses pencatatan keuangan
manual pada UMKM

Analisis Kebutuhan
« Kebutuhan pengguna
* Kebutuhan fungsional
« Kebutuhan data transaksi

* Menentukan kebutuhan sistem
« Menyusun spesifikasi kebutuhan

v

v
-
Pe Implementasi Al + Memproses pessn menggunakan Al
o m P * Pemrosesan bahasa alami + Mengenali jenis, nominal, dan keterangan
. ° identifikesi traneslcsl « Menyusun hasil ekstraksi informasi
| o « Ekstraksi informasi
v
: Integrasi Platform + Integrasi Telegram sebagai antarmuka
) et s
Google Sheets + Intograsi Google Shoots sebagai penyimpanan
v
> Pengujian Sistem « Menguj fungsi setiap fitur
e = » Pengujian fungsional + Memvalidasi data yang tersimpan
v O * Validasi pencatatan « Menguji integrasi antar komponen sistem
« Pengujian integrasi
¥

Evaluasi

Efektivitas & kemudahan
penggunaan sistem

il

. =

+ Mengukur kemudahan penggunasn

* Mengevaluasi kinerja sistem
* Menarik kesimpulan dan rekomendasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Gambar 1 menggambarkan tahapan penelitian yang dimulai dari identifikasi permasalahan
pencatatan keuangan pada UMKM hingga evaluasi sistem. Tahapan tersebut dirancang untuk
memastikan bahwa solusi yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan pendekatan chatbot untuk aktivitas akuntansi didukung
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa teknologi percakapan berbasis Al dapat digunakan sebagai
asisten dalam aktivitas keuangan dan akuntansi [2], [6].
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2.1 Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dilakukan melalui observasi terhadap proses pencatatan transaksi keuangan yang
berlangsung pada UMKM Seafood Pariti. Identifikasi difokuskan pada mekanisme pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, media yang digunakan, proses penyimpanan data, serta kendala yang
muncul selama pencatatan transaksi. Permasalahan yang menjadi dasar pengembangan sistem meliputi
kebutuhan terhadap proses pencatatan yang lebih praktis, pengurangan pekerjaan administratif
berulang, serta tersedianya data transaksi yang dapat disimpan dan dikelola secara digital.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kebutuhan sistem dibagi menjadi kebutuhan fungsional
dan nonfungsional. Kebutuhan fungsional mencakup kemampuan menerima pesan transaksi melalui
Telegram, memahami informasi transaksi menggunakan Al, mengidentifikasi jenis transaksi,
memperoleh nilai nominal dan keterangan transaksi, menyimpan data ke Google Sheets, serta
memberikan konfirmasi kepada pengguna. Sementara itu, kebutuhan nonfungsional meliputi
kemudahan penggunaan, kemampuan integrasi dengan layanan berbasis cloud, dan kemampuan
sistem memberikan respons setelah transaksi diproses.

Penggunaan Google Sheets sebagai media penyimpanan dipertimbangkan karena platform
tersebut menyediakan lingkungan berbasis cloud yang mudah digunakan dan mendukung pengelolaan
data secara kolaboratif. Penelitian mengenai pemanfaatan Google Sheets dalam aktivitas akuntansi juga
menunjukkan bahwa platform tersebut dapat memberikan kemudahan penggunaan dan mendukung
efisiensi pengelolaan data [13], [14]. Pada konteks UMKM, penggunaan Google Spreadsheet juga telah
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi administrasi keuangan melalui proses pencatatan yang lebih
sistematis [5].

2.2 Perancangan Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem dirancang menggunakan pendekatan integrasi antara Telegram sebagai
antarmuka pengguna, Al sebagai komponen pemrosesan bahasa alami, Google Apps Script sebagai
penghubung proses, dan Google Sheets sebagai media penyimpanan data. Arsitektur tersebut
memungkinkan pengguna melakukan pencatatan tanpa harus membuka aplikasi akuntansi khusus.

ﬂ Pengguna UMKM

Telegram Messenger
Media komunikasi antara
pengguna dan chatbot.
Telegram Bot API

@ Telegram Bot menerima pesan
dari pengguna.

Google Apps Script
Mengelola logika aplikas!, menerima pesan
dari bot, dan mengintegrasikan layanan

A

¥

OpenAl API . Google Sheets API
Memproses pesan menggunakan Al JE2]]  Horokim detarsceskal yang coah
(NLP) untuk mengekstraksi informasi diproses untuk disimpan secara

transaksi (kategori, nominal, tanggal, otomatis ke Google Sheets.
keterangan, dil),

< Al Processing Engine Database Transaksi
M  Mesin Al mengolah data dan Data transaks! tersimpan rap!
menghasilkan struktur data pada Google Sheets sebagal
tortransaksl, basis data kevangan.

C : J
7

Laporan Keuangan Digital
Datayang tersimpen dapet digunakan untuk
et laporen eiangan secars otometis
don reaitim,

Gambar 2. Arsitektur Sistem Chatbot Al Berbasis Telegram Terintegrasi Google Sheets
Gambar 2 menunjukkan hubungan antar komponen utama sistem. Pengguna mengirimkan pesan
transaksi melalui Telegram. Pesan tersebut diterima oleh Telegram Bot dan diteruskan ke lapisan
aplikasi untuk diproses. Komponen Al digunakan untuk memahami isi pesan dan memperoleh
informasi transaksi, sedangkan Google Sheets digunakan sebagai media penyimpanan hasil pencatatan.
Setelah data berhasil diproses dan disimpan, sistem memberikan respons kembali kepada pengguna
melalui Telegram.
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Arsitektur tersebut mengadopsi konsep integrasi chatbot dengan layanan cloud. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa Telegram Bot dapat diintegrasikan dengan Google Sheets untuk
mendukung proses pelaporan dan penyimpanan data secara terotomatisasi [10], [11]. Di sisi lain,
penggunaan Google Sheets memberikan alternatif penyimpanan data berbasis cloud yang mudah
diakses dan mendukung pengelolaan data secara kolaboratif serta real-time [5], [13], [14], [15].

2.3 Perancangan Alur Pemrosesan Transaksi oleh Chatbot

Proses pencatatan transaksi dirancang menggunakan mekanisme interaksi berbasis percakapan.
Pengguna mengirimkan informasi transaksi dalam bentuk pesan teks, misalnya informasi mengenai
pemasukan, pengeluaran, nominal transaksi, atau keterangan transaksi. Pesan tersebut kemudian
diproses untuk memperoleh informasi yang diperlukan sebelum disimpan ke dalam tabel keuangan.

Pesan diterima cleh Telegram Bot
== melalul Telegram Bot API

© 06 0 o

2}

Gambar 3. Alur Pemrosesan Pesan Transaksi

Gambar 3 menunjukkan bahwa proses pencatatan tidak langsung berhenti pada penerimaan
pesan. Informasi transaksi terlebih dahulu diinterpretasikan untuk memperoleh data yang diperlukan,
seperti jenis transaksi, nominal, keterangan, dan waktu transaksi. Setelah informasi diperoleh, sistem
melakukan validasi sebelum menyimpan data. Jika informasi belum memenuhi kebutuhan pencatatan,
chatbot dapat memberikan respons untuk meminta pengguna melengkapi informasi transaksi.
Mekanisme tersebut memanfaatkan prinsip interaksi conversational yang menjadi karakteristik utama
sistem chatbot berbasis Al [2], [6].

Pendekatan ini juga membedakan sistem yang dikembangkan dari pencatatan digital berbasis
formulir. Pengguna tidak perlu memasukkan data secara terpisah pada setiap kolom, tetapi dapat
menyampaikan informasi melalui percakapan. Al kemudian membantu menerjemahkan informasi
tersebut menjadi data yang lebih terstruktur. Pemanfaatan Al sebagai asisten akuntansi digital
menunjukkan potensi dalam mendukung penyelesaian tugas-tugas keuangan berbasis interaksi bahasa
alami [7], [8].

Pada tahap implementasi, chatbot dikonfigurasikan untuk menerima pesan dari pengguna melalui
Telegram dan menghubungkan pesan tersebut dengan komponen pemrosesan Al serta layanan
penyimpanan Google Sheets. Struktur data transaksi disusun dalam bentuk tabel yang sekurang-
kurangnya memuat tanggal, jenis transaksi, nominal, keterangan, dan informasi pendukung lain sesuai
kebutuhan UMKM.

Google Sheets digunakan sebagai media penyimpanan karena menyediakan akses berbasis cloud
dan memungkinkan data diperbarui secara langsung setelah transaksi diproses. Pemanfaatan
spreadsheet berbasis cloud juga relevan untuk lingkungan UMKM yang membutuhkan solusi
pencatatan sederhana dan mudah diakses tanpa memerlukan infrastruktur basis data yang kompleks
[5], [13]. Integrasi chatbot dengan teknologi cloud juga telah digunakan dalam penelitian terkait
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otomatisasi pencatatan keuangan, yang menunjukkan bahwa kombinasi kedua teknologi tersebut
dapat mendukung proses pengelolaan data secara lebih fleksibel [15].

2.4 Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi utama sistem berjalan sesuai dengan
rancangan. Pengujian mencakup kemampuan chatbot menerima pesan, memproses informasi transaksi,
mengidentifikasi data yang diperlukan, melakukan penyimpanan ke Google Sheets, dan mengirimkan
respons kepada pengguna. Setiap skenario diuji dengan membandingkan hasil yang diharapkan
dengan hasil aktual sistem.

Evaluasi juga diarahkan pada kemudahan penggunaan sistem dalam mendukung proses
pencatatan keuangan UMKM. Aspek kemudahan penggunaan menjadi penting karena keberhasilan
adopsi chatbot tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh persepsi pengguna
terhadap manfaat dan kemudahan interaksi dengan sistem [9]. Oleh karena itu, hasil pengujian
digunakan untuk mengidentifikasi apakah sistem yang dikembangkan telah mampu menjalankan
fungsi pencatatan transaksi secara terintegrasi dan memberikan alternatif yang lebih praktis
dibandingkan proses pencatatan manual.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini menghasilkan solusi berupa chatbot Al yang
mengintegrasikan interaksi percakapan melalui Telegram dengan pemrosesan informasi dan
penyimpanan data keuangan berbasis Google Sheets. Kontribusi solusi terletak pada penerapan
mekanisme pencatatan transaksi berbasis bahasa alami yang menghubungkan pengguna dengan sistem
pencatatan digital melalui platform komunikasi yang telah familiar. Integrasi tersebut diharapkan dapat
menyederhanakan proses pencatatan transaksi dan mendukung digitalisasi pengelolaan keuangan
pada UMKM, sejalan dengan perkembangan penerapan Al dalam transformasi sistem akuntansi dan
pengelolaan informasi keuangan [1], [3], [4].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Chatbot untuk Pencatatan Transaksi

Hasil penelitian berupa implementasi chatbot berbasis Al yang digunakan sebagai media
pencatatan transaksi keuangan pada UMKM Seafood Pariti. Sistem diimplementasikan pada platform
Telegram sehingga pengguna dapat melakukan pencatatan transaksi melalui mekanisme percakapan.
Informasi transaksi yang dikirimkan pengguna tidak dimasukkan melalui formulir atau tabel secara
langsung, melainkan disampaikan dalam bentuk pesan teks kepada chatbot.

Pengguna dapat memberikan informasi transaksi yang memuat data pembeli, jumlah pesanan,
harga satuan, ongkos, metode pembayaran, dan pengirim. Sistem kemudian memproses informasi
tersebut dan menghasilkan respons berupa konfirmasi bahwa data telah berhasil disimpan.

_ SeafoodBot a
= Q i

ArchivedChats i
THE JUDGE RETURNS 20..., Af Metode Pembayaran :
Pengambian AR A i
'm sog1 Kurir: PR AN 5
7 Data behasi disimpan. Nama . S Y\ perte: huregna

f LR el B Me pesanan Seatood
CODEPOLITAN { A N A Jumlah Pesanan: 2
RaihanSyekaP: H Y S Harga Pesanan : 80.000

Y Ongli: 10000
% BatFather & Metode Pembayaran: Qris
) Indonesia Halo 2 :
L esia Halo poned . (D) ama Pembel: b regina Menu pesanan : Seafood .

Pengambian: Diantar
Data berhasil disimpan
BTSINFO - ARMYs
| Danalene Louise dikitTecso.. @D |

Kuic: Masim
] Noma Pembel: ou egina
Y Total Bayar: 50000
| Firaana -
| i ‘ @ ®

A @

Gambar 4. Implementasi Chatbot Telegram untuk Pencatatan Transaksi
Berdasarkan Gambar 4, pengguna berinteraksi dengan chatbot melalui Telegram untuk mencatat
informasi transaksi. Pada percakapan tersebut, chatbot menerima data yang memuat informasi nama
pembeli, jumlah pesanan, harga pesanan, ongkos, metode pembayaran, dan nama pengirim. Setelah
informasi diproses, chatbot memberikan respons berupa konfirmasi bahwa data berhasil disimpan.
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Tampilan tersebut menunjukkan bahwa sistem telah mampu menerima informasi transaksi melalui
antarmuka percakapan.

Hasil implementasi ini menunjukkan bahwa Telegram berfungsi sebagai antarmuka utama antara
pengguna dan sistem pencatatan keuangan. Pemanfaatan aplikasi perpesanan sebagai antarmuka
sistem memungkinkan proses input dilakukan melalui media yang bersifat percakapan. Pendekatan
tersebut sejalan dengan pemanfaatan conversational interfaice pada sistem keuangan yang
memungkinkan pengguna berinteraksi menggunakan bahasa alami dan memperoleh respons secara
langsung [2], [6].

3.2 Mekanisme Pemrosesan AI dan Ekstraksi Entitas Transaksi

Komponen Al dalam sistem ini memanfaatkan OpenAl Architecture (Model GPT-40-mini / GPT-
3.5-Turbo) yang diakses melalui pustaka RESTful API pada Google Apps Script. Al berfungsi sebagai
Natural Language Understanding (NLU) engine untuk memproses pesan teks bebas dari pengguna
Telegram.

a. Format Input dan Prompt Engineering

Teks transaksi yang dikirimkan oleh pengguna dalam bentuk bahasa alami (unstructured text)

dimasukkan ke dalam system prompt dengan peran (role) sebagai Financial Accounting Assistant.

Skenario Input Teks: “Ibu regina pesan 2 porsi seafood harga 80000 ongkir 10000 bayar gris diantar

maxim”

System Prompt Configuration:

Al diinstruksikan untuk mengenali entitas khusus dan mengembalikan respons WA]JIB berbentuk

JSON murni (JSON mode) tanpa karakter markdown atau kata pengantar tambahan.

b. Format Output Data Terstruktur (JSON Payload)

Model Al mengekstraksi atribut transaksi ke dalam skema JSON terstruktur berikut:

{
“nama_pembeli”: “Ibu regina”,
“menu_pesanan”: “Seafood”,
“jumlah_pesanan”: 2,
“harga_pesanan”: 80000,
“ongkir”: 10000,
“total_bayar”: 90000,
“metode_pembayaran”: “Qris”,
“pengambilan”: “Diantar”,
“kurir”: “Maxim”,
“status_kelengkapan”: “LENGKAP”
}

c.  Mekanisme Penanganan Informasi Ambigu atau Tidak Lengkap (Handling Incomplete / Ambiguous
Data)
Untuk menjaga integritas data sebelum dituliskan ke Google Sheets, sistem dilengkapi dengan
Rule-Based Fallback dan Active Clarification Loop melalui dua tahap validasi:
1. Nilai Default Otomatis (Deterministic Fallback Logic):

a. Jika atribut non-vital seperti ongkir tidak disebutkan dalam teks (misal: “Lydia beli 2 seafood
harga 70000”), sistem secara otomatis menetapkan nilai 0.

b. Jika metode_pembayaran tidak disebutkan, sistem secara otomatis memberikan nilai
default “Cash”.

c. Jika pengambilan tidak disebutkan, sistem mendeteksi apakah terdapat atribut
kurir/ongkir. Jika ada, ditetapkan “Diantar”, jika tidak ada ditetapkan “Ambil Sendiri”.

2. Klarifikasi Aktif untuk Atribut Vital yang Hilang (Active Prompt Clarification):

a. Jika entitas vital yaitu harga_pesanan atau jumlah_pesanan bernilai null atau 0 akibat pesan
yang terlalu ambigu (misal pengguna hanya mengetik: “Ibu regina pesan seafood”), Al akan
mengembalikan objek JSON dengan “status_kelengkapan”: “INCOMPLETE” disertai
atribut “missing_attribute”: “harga_pesanan”.
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b. Sistem Google Apps Script akan menahan proses penulisan ke Google Sheets dan
memerintahkan Telegram Bot untuk mengirim pesan klarifikasi balasan secara otomatis:
“Mohon maaf, nominal harga atau jumlah pesanan belum terdeteksi. Silakan masukkan
kembali detail harga pesanan Ibu regina.”

3.3 Hasil Pemrosesan Informasi Transaksi

Berdasarkan interaksi yang ditampilkan pada Gambar 4, sistem menerima beberapa atribut
transaksi yang selanjutnya digunakan dalam proses pencatatan. Informasi yang berhasil dicatat
meliputi nama pembeli, jumlah pesanan, harga pesanan, ongkos, metode pembayaran, dan pengirim.
Struktur informasi yang digunakan dalam sistem disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Informasi Transaksi yang Diproses oleh Chatbot

No. Informasi Keterangan
1 Nama pembeli Identitas pelanggan yang melakukan pembelian
2 Jumlah pesanan Jumlah produk yang dipesan
3 Harga pesanan Nilai harga transaksi
4 Ongkos Biaya tambahan dalam transaksi
5 Metode pembayaran Metode pembayaran yang digunakan
6 Pengirim Informasi pihak yang melakukan pengiriman

Pada proses tersebut, chatbot berfungsi sebagai media penerimaan informasi transaksi. Informasi
yang disampaikan pengguna kemudian diteruskan untuk diproses dan disusun menjadi data yang
dapat disimpan secara terstruktur. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pencatatan tidak lagi
dilakukan melalui pengisian spreadsheet secara langsung oleh pengguna.

3.4 Hasil Integrasi dengan Google Sheets

Setelah informasi transaksi diterima dan diproses, data disimpan secara otomatis pada Google

Sheets. Hasil implementasi penyimpanan transaksi ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Pencatatan Transaksi pada Google Sheets
Gambar 5 menunjukkan hasil penyimpanan transaksi yang telah diintegrasikan dengan chatbot.
Data yang tercatat dalam Google Sheets terdiri atas beberapa atribut, yaitu tanggal, waktu, pengirim,
nama pembeli, menu pesanan, jumlah pesanan, harga pesanan, ongkir, total bayar, metode
pembayaran, pengirim, dan kurir. Struktur data yang dihasilkan sistem disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Struktur Data Hasil Pencatatan Transaksi

Atribut Fungsi Data
Tanggal Menunjukkan tanggal transaksi
Waktu Menunjukkan waktu pencatatan
Pengirim Identitas pengguna yang mengirim data
Nama Pembeli Identitas pelanggan
Menu Pesanan Produk yang dipesan
Jumlah Pesanan Kuantitas produk
Harga Pesanan Nilai pesanan
Ongkir Biaya pengiriman
Total Bayar Total nilai transaksi
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Metode Pembayaran Metode pembayaran transaksi
Pengirim Pihak pengirim barang
Kurir Informasi kurir pengiriman

Implementasi tersebut menunjukkan bahwa data yang dikirimkan melalui Telegram dapat
ditransformasikan menjadi data terstruktur pada Google Sheets. Penggunaan Google Sheets sebagai
media penyimpanan sesuai dengan karakteristik teknologi berbasis cloud yang mendukung akses dan
pengelolaan data secara daring. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
Google Sheets dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan data dan aktivitas akuntansi melalui
sistem berbasis cloud [5], [13], [14].

Berdasarkan hasil implementasi, sistem membentuk alur integrasi yang terdiri atas Telegram
sebagai antarmuka pengguna, chatbot sebagai penerima dan pemberi respons, komponen Al sebagai
pemroses informasi, serta Google Sheets sebagai media penyimpanan transaksi. Pengguna
mengirimkan informasi transaksi melalui Telegram. Chatbot menerima pesan dan meneruskan
informasi untuk diproses. Setelah data transaksi berhasil diperoleh, informasi disimpan pada Google
Sheets. Sistem kemudian memberikan konfirmasi kepada pengguna bahwa transaksi telah berhasil
dicatat. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa proses pencatatan dapat dilakukan tanpa pengguna
harus membuka dan mengisi Google Sheets secara langsung. Pengguna cukup berinteraksi melalui
Telegram, sedangkan proses penyimpanan dilakukan oleh sistem secara otomatis.

3.5 Hasil Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk mengevaluasi
kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan yang telah ditentukan pada tahap perancangan. Pengujian
difokuskan pada fungsi utama sistem, mulai dari penerimaan pesan transaksi melalui Telegram hingga
proses penyimpanan data pada Google Sheets. Pengujian dilakukan dengan melibatkan 3 pengguna
yang berinteraksi langsung dengan sistem.

Sebanyak 6 skenario pengujian digunakan untuk menguji fungsi utama sistem. Seluruh skenario
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan hasil yang diharapkan dan tidak ditemukan kegagalan
fungsi selama proses pengujian. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengujian Black Box Testing

No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status
1  Pengiriman pesan transaksi  Sistem menerima pesan = Pesan berhasil diterima  Berhasil
melalui Telegram dari pengguna
2 Pengiriman informasi Sistem memproses Informasi berhasil Berhasil
transaksi informasi transaksi diproses
3 Identifikasi data transaksi Sistem mengenali Data transaksi berhasil ~ Berhasil
informasi transaksi yang diidentifikasi
diberikan
4 Pengiriman data transaksi ~ Sistem meneruskan data  Data berhasil diteruskan  Berhasil
yang telah diproses
5 Penyimpanan transaksi Data transaksi tersimpan  Data berhasil tersimpan  Berhasil
pada Google Sheets
6 Konfirmasi transaksi Chatbot memberikan Konfirmasi berhasil Berhasil
informasi status dikirim
pencatatan

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang diuji berhasil dijalankan. Tidak ditemukan
skenario pengujian yang menghasilkan keluaran berbeda dari hasil yang diharapkan. Tingkat

keberhasilan pengujian fungsional dihitung menggunakan Persamaan (1).
Jumlah Skenario Berhasil
x 100% 1)

Tingkat Keberhasilan =

Jumlah Seluruh Skenario
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh:

6
Tingkat Keberhasilan = 3 X 100% = 100%
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama yang diuji dapat berjalan sesuai dengan
rancangan sistem. Untuk memberikan gambaran distribusi hasil pengujian, data pengujian dapat
diringkas pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengujian Sistem

Parameter Jumlah
Jumlah pengguna pengujian 3 orang
Jumlah skenario pengujian 6
Skenario berhasil 6
Skenario gagal 0
Tingkat keberhasilan 100%

3.6 Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat dijalankan sesuai dengan

rancangan. Keberhasilan enam skenario pengujian menunjukkan bahwa proses integrasi antara
Telegram, chatbot, pemrosesan Al, dan Google Sheets dapat berfungsi secara berurutan. Pengguna
dapat mengirimkan informasi transaksi melalui Telegram, sistem menerima dan memproses informasi
tersebut, kemudian data berhasil diteruskan dan disimpan pada Google Sheets sebelum chatbot
memberikan konfirmasi kepada pengguna.
Tingkat keberhasilan pengujian sebesar 100% menunjukkan bahwa seluruh skenario yang digunakan
dalam pengujian fungsional menghasilkan keluaran sesuai dengan hasil yang diharapkan. Namun,
hasil tersebut secara khusus menunjukkan keberhasilan fungsi berdasarkan enam skenario yang diuji
dan belum dapat digeneralisasikan sebagai ukuran keseluruhan terhadap kualitas, keamanan, maupun
performa sistem dalam berbagai kondisi penggunaan.

Keberhasilan proses penyimpanan transaksi pada Google Sheets memperlihatkan bahwa integrasi

antara platform komunikasi dan media penyimpanan berbasis cloud dapat diterapkan dalam satu alur
pencatatan. Hasil ini sejalan dengan Bintang et al. [10], yang menunjukkan penerapan integrasi
Telegram Bot dengan Google Sheets untuk mendukung proses pelaporan, serta Nabila dan Abdulmajid
[11] yang menerapkan integrasi Telegram Chatbot dengan Google Sheets API untuk mendukung proses
pelaporan secara real-time. Pada penelitian ini, integrasi tersebut diterapkan dalam konteks pencatatan
transaksi keuangan UMKM.
Selain integrasi Telegram dan Google Sheets, sistem yang dikembangkan melibatkan komponen Al
dalam proses pengolahan informasi transaksi. Penggunaan Al memungkinkan sistem diarahkan untuk
memproses informasi yang disampaikan melalui percakapan sebelum informasi tersebut disimpan
dalam bentuk data terstruktur. Pendekatan ini relevan dengan perkembangan penggunaan Al dan
model bahasa dalam bidang akuntansi yang mendukung otomatisasi pengolahan informasi serta
pengembangan asisten akuntansi digital [1], [7], [8].

Pelibatan tiga pengguna dalam proses pengujian memberikan bukti awal bahwa sistem dapat

digunakan oleh lebih dari satu pengguna dalam lingkungan implementasi penelitian. Meskipun
demikian, jumlah pengguna tersebut masih terbatas sehingga hasil pengujian lebih tepat diposisikan
sebagai evaluasi fungsional awal terhadap sistem yang dikembangkan. Pengujian dengan jumlah
pengguna dan variasi skenario yang lebih besar diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai penggunaan sistem dalam kondisi operasional yang beragam.
Dari sisi interaksi, penggunaan Telegram sebagai antarmuka memungkinkan proses pencatatan
dilakukan melalui mekanisme percakapan. Pengguna tidak perlu secara langsung membuka Google
Sheets dan memasukkan informasi pada setiap kolom. Informasi transaksi disampaikan melalui chatbot,
sedangkan proses pengolahan dan penyimpanan dilakukan oleh sistem. Pendekatan tersebut sejalan
dengan konsep virtual assistant dan conversational Al yang memungkinkan interaksi antara pengguna
dan sistem dilakukan melalui percakapan serta mendukung pengolahan informasi secara lebih
kontekstual [2], [6].

Pemanfaatan Google Sheets sebagai media penyimpanan juga memberikan pendekatan yang
relatif sederhana untuk kebutuhan UMKM. Data transaksi dapat dikumpulkan dalam format tabular
dan dikelola secara terpusat tanpa pengguna harus membangun atau mengelola infrastruktur basis
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data secara mandiri. Penggunaan Google Sheets dalam pengelolaan informasi dan aktivitas terkait
akuntansi juga telah ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya [5], [13], [14].

Secara keseluruhan, hasil implementasi dan pengujian menunjukkan bahwa solusi yang dikembangkan
mampu menjalankan alur utama pencatatan transaksi, yaitu penerimaan informasi melalui Telegram,
pemrosesan informasi transaksi, penyimpanan otomatis pada Google Sheets, dan pemberian
konfirmasi kepada pengguna. Hasil ini mendukung penerapan Al sebagai bagian dari transformasi
digital dalam pengelolaan informasi akuntansi dan keuangan [3], [4]. Kontribusi penelitian terletak
pada integrasi chatbot Al, aplikasi perpesanan, dan layanan spreadsheet berbasis cloud dalam satu
mekanisme pencatatan transaksi yang ditujukan bagi kebutuhan operasional UMKM.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan chatbot berbasis Artificial Intelligence (Al) yang diintegrasikan dengan
Telegram dan Google Sheets untuk mendukung proses pencatatan transaksi keuangan pada UMKM
Seafood Pariti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu membentuk alur pencatatan
transaksi yang terintegrasi, dimulai dari pengiriman informasi oleh pengguna melalui Telegram,
penerimaan dan pemrosesan data transaksi oleh chatbot, penyimpanan data secara otomatis pada
Google Sheets, hingga pengiriman konfirmasi kepada pengguna. Penerapan pendekatan berbasis
percakapan memungkinkan pengguna melakukan pencatatan tanpa harus memasukkan data secara
langsung ke dalam spreadsheet.

Berdasarkan pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing, sebanyak enam skenario
pengujian berhasil dijalankan tanpa ditemukan kegagalan. Dengan demikian, tingkat keberhasilan
pengujian fungsional berdasarkan skenario yang diuji mencapai 100%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa fungsi utama sistem, yang meliputi penerimaan pesan, pemrosesan informasi transaksi,
identifikasi data, penerusan data, penyimpanan pada Google Sheets, dan pemberian konfirmasi, dapat
berjalan sesuai dengan rancangan. Pengujian yang melibatkan tiga pengguna juga memberikan bukti
awal bahwa sistem dapat digunakan dalam proses pencatatan transaksi pada lingkungan implementasi
penelitian.

Manfaat utama sistem yang dikembangkan adalah menyediakan alternatif pencatatan transaksi
yang lebih praktis melalui aplikasi komunikasi yang telah familiar bagi pengguna. Integrasi Telegram
sebagai antarmuka percakapan dan Google Sheets sebagai media penyimpanan berbasis cloud
memungkinkan proses pencatatan dilakukan secara lebih sederhana dan data transaksi tersimpan
dalam format terstruktur. Dalam konteks penerapannya, sistem ini berpotensi digunakan sebagai
media pendukung digitalisasi administrasi dan pencatatan transaksi pada UMKM, khususnya bagi
usaha yang masih menggunakan mekanisme pencatatan manual.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pengujian hanya dilakukan pada enam skenario
fungsional dan melibatkan tiga pengguna sehingga hasil pengujian belum menggambarkan kinerja
sistem dalam skala penggunaan yang lebih besar dan kondisi transaksi yang lebih beragam. Selain itu,
evaluasi penelitian masih berfokus pada keberhasilan fungsi sistem dan belum mencakup pengukuran
yang lebih mendalam terhadap tingkat kemudahan penggunaan, penerimaan pengguna, akurasi
pemrosesan Al, keamanan data, maupun performa sistem dalam kondisi penggunaan yang intensif.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah pengguna dan
skenario pengujian serta melakukan evaluasi usability menggunakan instrumen seperti Systern Usability
Scale (SUS). Pengujian juga dapat dikembangkan untuk mengukur akurasi Al dalam memahami variasi
bahasa dan informasi transaksi, kemampuan sistem menangani data yang ambigu atau tidak lengkap,
serta aspek keamanan dan konsistensi data. Selain itu, pengembangan berikutnya dapat menambahkan
fitur pengelompokan transaksi otomatis, penyusunan laporan keuangan, visualisasi arus kas, dan
analisis keuangan berbasis Al. Dengan pengembangan tersebut, sistem tidak hanya berfungsi sebagai
media pencatatan transaksi, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi sistem pendukung pengelolaan
dan pengambilan keputusan keuangan bagi UMKM.
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